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ABSTRAK

Ratu Nafa Anasia, 2022. Kelayakan Bulu Mata Palsu Dari Serat Daun Nanas
(Pineapple—Leaf Fibres) Untuk Tata Rias

Serat daun nanas dapat dijadikan sebagai bahan alternatif pembuatan bulu
mata palsu sebagai pengganti bahan sintetis terutama rambut manusia karena
adanya larangan dalam agama Islam memperjual belikan rambut dan bulu mata
palsu dari bahan sintetis juga susah untuk diuraikan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kelayakan bulu Mata Palsu dari Serat Daun Nanas (Pineapple—
Leaf Fibres) untuk tata rias. Kelayakan adalah Layak mempunyai arti yaitu daya
kepantasan.

Penelitian ini adalah eksperimen yaitu quasi exsperiment dengan desain
Non equivalent control group design. Objek penelitian ini adalah serat daun nanas
yang dibuat sebagai bahan baku pembuatan bulu mata palsu. Uji laboratorium
dilakukan di laboratorium serat Politeknik Sekolah Tinggi Teknologi Tekstil
Bandung. Uji organoleptik dilakukan oleh 9 orang panelis yang terdiri dari 3
orang dari usaha/jasa layanan eyelash, 3 orang dari MUA dan 3 panelis dari
Dosen dari Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP. Uji Statsitik dilakukan
menggunakan uji Independent sampel t test.

Hasil analisis menunjukkan bahwa  hasil pemeriksaan laboratorium
didapatkan data bahwa serat daun nanas mempunyai kehalusan serat dengan rata
— rata sebesar 2,36 dan CV §8,40%. Mempunyai kekuatan tarik/ helai lebih tinggi
dibandingkan dengan yang lainnya yaitu sebesar 46,45. Terdapat perbedaan rata —
rata yang signifikan kelentikan bulu mata palsu pada kelompok kontrol dengan
kelompok eksperimen. Dimana N-Gain score sebesar 1.22 (Turun) dinyatakan
tidak layak karena nilai kelompok kontrol lebih tinggi dari kelompok eksperimen..
Tidak terdapat perbedaan rata — rata yang signifikan keringanan bulu mata palsu
pada kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen. Dimana N-Gain score
sebesar 0.11 (Naik) dinyatakan layak karena nilai kelompok kontrol lebih rendah
dari kelompok eksperimen. Terdapat perbedaan rata — rata yang signifikan
kerapian bulu mata palsu pada kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen.
Dimana N-Gain score sebesar 1.00 (Turun) dinyatakan tidak layak karena nilai
kelompok kontrol lebih tinggi dari kelompok eksperimen. Terdapat perbedaan rata
— rata yang signifikan kesukaan bulu mata palsu pada kelompok kontrol dengan
kelompok eksperimen. Dimana N-Gain score sebesar 0.66 (Turun) dinyatakan
tidak layak karena nilai kelompok kontrol lebih tinggi dari kelompok eksperimen.
Disarankan untuk peneliti selanjutnya bahwa bulu mata palsu dari serat daun
nanas memiliki keunggulan dari segi keringanan dalam pembuatan bulu mata
palsu.

Kata Kunci: Kelayaka, Bulu Mata Palsu, Serat Daun Nanas
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tata rias merupakan bukan suatu hal yang baru dikenal, sejak ribuan
tahun lalu tata rias sudah banyak diterapkan khususnya oleh wanita. Menurut
Efrianova, dkk (2022) Rias wajah pengantin adalah riasan yang bertujuan
untuk mempercantik wajah pengantin dengan menonjolkan bagian-bagian
yang indah dan menyamarkan/menutupi  kekurangan pada  wajah.
Sedangkan menurut Harymawan (1993) menjelaskna bahwa Tata rias adalah
suatu seni dalam menggunakan bahan-bahan kosmetik yang bertujuan untuk
mewujudkan wajah sesuai dengan riasan panggung. Lebih lanjut menurut
Astuti, dkk (2018) Tata rias wajah merupakan salah satu unsur pedukung
dalam suatu hal penampilan.

Berdasarkan pemaparan para ahli yang sudah dijabarkan maka dapat di
tarik kesimpulan bahwa pengertian tata rias merupakan suatu upaya untuk
mempercantik diri dan menutupi kekurangan pada wajah dengan
menggunakan kosmetik dan beberapa bantuan peralatan serta bahan yang
dibutuhkan. Hal tersebut dimaksudkan untuk mendapatkan hasil yang
maksimal dari riasan wajah sehingga penampilan lebih sempurna. Penampilan
yang ideal dalam rias wajah seperti yang dijelaskan Hakim (1999) adalah
penampilan bentuk wajah yang bersih dan mulus, ditunjang dengan
penampilan bentuk wajah yang sempurna serta penampilan bagian-bagian

wajah (mata, alis, bibir dan sebagainya) sehingga berbentuk ideal. Namun



2
salah satu bagian wajah yang paling mendapat sorotan dalam rias wajah
adalah seputar “mata”. Salah satu cara untuk mempercantik bagian mata pada
rias wajah yaitu menggunakan eyeshadow dan pemasangan bulu mata palsu.
Bulu mata palsu merupakan salah satu upaya untuk mempercantik bulu mata.

Bulu mata itu sendiri adalah bagian yang terletak pada dua bagian ujung
kelopak mata bawah dan atas, yang berfungsi untuk melindungi mata dari
kotoran yang menjadi penyaring intensitas cahaya yang masuk ke mata. Bulu
mata merupakan bagian yang terdiri dari helaian rambut yang hampir
memenuhi kelopak mata. Menurut Liza (2017) bulu mata palsu dapat
mengoreksi bentuk mata. Sedangkan menurut KBBI (2016) bulu mata palsu
adalah bulu mata buatan, yang dipakai dengan cara direkatkan diatas bulu
mata asli dengan lem khusus untuk memperindah bagian mata. Dijelaskan
oleh Gusnaldi (2010) helaian bulu mata dapat mempertegas bentuk mata
bahkan membuat tampilan mata terlihat lebih cantik dan mempesona. Bulu
mata palsu merupakan bulu mata yang terbuat dari bahan sintetis yang dibuat
seperti bulu mata asli manusia tetapi dibuat lebih menarik dan lentik serta
disesuaikan dengan kebutuhan dan berfungsi untuk mengoreksi bentuk mata
dan memperindah mata.

Penggunaan bulu mata palsu ini sangat mempengaruhi hasil riasan
wajah, bulu mata palsu berfungsi biasanya bulu mata palsu menggunakan
bahan dasar rambut asli, sintetis, bulu mata hewan dan bahan alami salah
satunya menggunakan serat alami. Serat alami merupakan serat yang berasal

dari alam, serat alam sering digunakan karena jumlahnya yang banyak dan
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mudah untuk didapatkan. Serat alami bisa didapatkan dari berbagai tumbuhan
(pepohonan) contoh tumbuhan yang memiliki serat yaitu rumput payung,
pohon kelapa, pohon pisang, dan tumbuhan lainnya yang memiliki serat
didalamnya yang terdapat pada batang, buah, ataupun daun. Serat alam yang
berasal dari binatang yaitu sutera ilama dan wol.

Bulu mata palsu yang menggunakan bahan dasar serat alami dapat
menjadi bahan pengganti dari bahan bulu mata palsu yang biasa digunakan
yaitu dari bahan sintetis dikarenakan menurut Hartono (2018) bahan dasar
dari sintetis itu susah untuk diuraikan. Didalam agama islam para alim ulama
melarang untuk memperjual belikan anggota tubuh manusia salah satunya
yaitu rambut manusia yang merupakan bagian tubuh manusia yang suci dan
tidak untuk diperjual belikan. Menurut Rosalina (2021) ulama Hanafiah,
Ulama Syafi’iyah, Ulama Hanabilah dan Ulama Malikiyah menegaskan
bahwa rambut merupakan salah satu anggota tubuh manusia tidak boleh
dijadikan sebagai objek jual beli, karena seoarang manusia dan semua
anggota tubuhnya sangat dimuliakan sehingga tidak dapat diperjualbelikan.

Hal tersebut didukung berdasarkan dalil al-qur’an yang berbunyi
haramnya menyambung rambut secara mutlak dengan benda apapun baik
potongan kain ataupun dengan yang lainnya. Hal ini menimbang hadis berikut
ini:

i eia I Gl Gl 32

”Banala rajazzu bakyasya bahis ariba takramlali shoth na”

“Nabi Shallahu’alaihi wa sallam melarang seseorang perempuan untuk
menyambung rambut kepalanya dengan sesuatau apapun” (HR.
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Muslim no2126 dari Jabirbin Abdillah).Hadist sambung rambut adalah

sebagai berikut: “Allah SWT melaknat wanita yang menyambung

rambut dan wanita yang minta disambung rambutnya”(HR.Bukhari dan

Muslim).

Dengan adanya fenomena tersebut mulai banyak industri yang
mengganti bahan dasar untuk pembutan bulu mata palsu yang biasanya
menggunakan bahan dasar rambut asli manusia dengan bahan sintetis dan
hewan. Bahan dasar pembuatan bulu mata palsu dari rambut manusia bagi
yang beragama muslim supaya tidak bertentangan dengan kaidah ajaran
islam, maka bahan baku pembuatan bulu mata palsu dapat diganti dengan
serat alami agar tidak bertentangan dengan kaidah ajaran islam. Oleh karena
itu terdapat alternatif baru terhadap pembuatan bulu mata palsu yaitu
menggunakan bahan baku serat dari alam, berdasarkan penelitian Arum Dwi
Koestanto (2019) mengenai serat serabut kelapa yang digunakan sebagai
bahan pembuatan bulu mata palsu dinyatakan valid oleh validator dan bulu
mata palsu dari serabut kelapa dinyatakan layak oleh ahli serta layak pakai
untuk masyarakat berdasarkan uji inderawi dan uji kesukaan.

Menurut Suparno (2020) menjelaskan bahwa serat alam adalah bahan
baku  yang ramah lingkungan. Serat alam mempunyai banyak kelebihan
yaitu bahan baku serat alam yang merupakan sumber daya alam yang bisa
diperbarui, mempunyai banyak keunggulan, dan potensi budidaya yang
mengguntungkan. Serat alam ini mudah untuk didapatkan dan dengan

harganya yang murah, mudah diproses, densitasnya rendah, ramah

lingkungan kemudian dapat diuraikan secara biologis.
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Salah satu alternatif tanaman penghasil serat adalah nanas (Ananas
Comosus). Selama ini nanas hanya dimanfaatkan buahnya sebagai sumber
bahan pangan. Menurut Srihastuti (2015) Serat daun nanas memiliki kekuatan
tarik hampir dua kali lebih tinggi dibandingkan dengan fiber glass. Bentuk
daun nanas menyerupai pedang yang meruncing diujungnya dengan warna
hijau kehitaman dan pada tepi daun terdapat duri yang tajam. Di samping
species atau varietas nanas, jarak tanam dan intensitas sinar matahari akan
mempengaruhi terhadap pertumbuhan panjang daun dan sifat atau
characteristic dari serat yang dihasilkan. Menurut Doraiswarmy dkk, (1993)
Intensitas sinar matahari yang tidak terlalu banyak (sebagian terlindung) pada
umumnya akan menghasilkan serat yang kuat, halus, dan mirip sutera (strong,
fine and silky fibre).

Dari beberapa penelitian yang sudah menggunakan serat dari daun
nanas tersebut dapat disimpulkan bahwa serat daun nanas dapat diolah,
dikembangkan dan dimanfaatkan untuk menjadi inovasi-inovasi lain nantinya
bisa berguna bagi suatu industri dan memiliki daya jual. Tapi hingga saat ini
belum ada penelitian yang menguji kelayakan serat daun nanas sebagai bahan
baku pembuatan bulu mata palsu khususnya pada jurusan Tata Rias dan
Kecantikan FPP UNP.

Dengan adanya alternatif baru untuk menggunakan serat alam dari serat
daun nanas sebagai bahan baku pembuatan bulu mata palsu dapat dijadikan
sebagai peluang bisnis dalam industri kecantikan terutama bagi peneliti dalam

menghasilkan bahan baku untuk pembuatan bulu mata palsu dari serat daun
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nanas. Menurut Dewi (2020) Menciptakan lulusan yang berwirausaha adalah
salah satu tujuan dilaksanakannya pendidikan di perguruan tinggi . Menurut
Astuti, dkk (2019) Jurusan Tata Rias dan Kecantikan merupakan salah
satu jurusan yang berada di Fakultas Pariwisata dan Kecantikan yang
bertujuan untuk menciptakan mahasiswa yang kompeten dibidang tatarias
dan kecantikan dan mampu untuk membuka lapangan kerja atau
berwirausaha. karena Jurusan Tata Rias dan Kecantikan merupakan jenjang
Pendidikan D4 vokasi, menurut Evans (1978) mendefenisikan bahwa
pendidikan vokasi adalah bagian dari sistem pendidikan yang mempersiapkan
seseorang agar lebih mampu bekerja pada suatu bidang pekerjaan keahlianya.
Vokasi pada bidang Tata Rias dan Kecantikan yang mempunyai tujuan yaitu
untuk mendapatkan/mengembangkan suatu karya dibidang kosmetik
kecantikan yang dapat berguna nantinya sebagai kosmetik kecantikan untuk
masyarakat dan industri kecantikan. Menurut Dewi, dkk (2020)
memanfaatkan sumber daya yang ada dalam dirinya maupun  dalam
lingkungan disekitarnya sehingga memiliki nilai komersialitas dan
mendatangkan keuntungan melalui inovasi yang dikembangkannya. Dengan
memanfaatkan serat daun nanas sebagai bahan baku pembuatan bulu mata
palsu yang apabila layak setelah diuji kelayakannya melalui uji laboratorium
serat dan uji organoleptik serta uji hendonik yang akan diuji dalam penelitian
ini, maka akan dapat menambah variasi dari bahan baku pembuatan bulu
mata palsu dan dapat mempermudah industri untuk menambah bahan

pembuatan bulu mata palsu dari serat alam yaitu serat daun nanas.
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Peneliti sudah melakukan pra-penelitian sebelumnya secara biologis
yaitu pengambilan serat daun nanas dengan cara pengerokan menggunakan
sendok. Setelah peneliti sudah mendapatkan serat dari dalam daun nanas,
secara fisik serat daun nanas memiliki kesamaan dengan rambut asli manusia
yang merupakan bahan baku pembuatan bulu mata palsu pada umumnya
yaitu berupa helaian-helaian rambut yang berstektur sedikit halus dan ringan.
Setelah serat didapatkan peneliti melakukan penelitian yaitu dengan menguji
kekuatan dan kehalusan serat daun nanas di Laboratorium Serat, kemudian
peneliti melakukan pemberian pewarnaan pada serat daun nanas sampai
proses pelaksanaan pembuatan bulu mata palsu. Setelah itu akan dilakukan uji
laboratorium serat, uji organoleptik, uji hendonik dan uji hipotesis untuk
melihat perbandingan kualitas pada bahan bulu mata palsu dari serat daun
nanas dan bulu mata palsu dari rambut manusia, dan selisih akhirnya akan
dilihat pada gain score, setelah mendapatkan perbandingan selisih nilai
terhadap bulu mata palsu dari kontrol dan eksperimen maka akan
disimpulkam bulu mata palsu dari serat daun nanas ini layak atau tidak.
Kelayakan yaitu suatu kepantasan, Menurut Koestanto (2019) kelayakan
merupakan kepantasan suatu objek untuk dijadikan sesuatu yang memiliki
daya jual.
Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 29 Juli 2022
hasil wawancara dengan Kimchi Eyelash mengatakan bahwa bulu mata yang
baik itu lentik dan halus, hasil wawancara dengan Ellatan (MUA) mengatakan

bahwa bulu mata palsu yang bagus itu lentik, rapi, halus dan tidak mudah
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putus. Menurut Apriliyanti (2016: 19) menjelaskan bahwa serat bulu mata

yang baik itu berbentuk sangat sederhana, ringan, dan halus serta tidak terlalu

tebal dan mudah dibentuk, sedangkan menurut Koestanto (2019) mengatakan

bahwa kelayakan bulu mata palsu dilihat dari segi kerapian, kelentikan,

pemasangan dan kenyamanan pengguna.

Maka berdasarkan dari apa saja yang sudah dipaparkan diatas penulis

tertarik untuk meneliti lebih dalam mengenai serat daun nanas yang

berjudul“’KELAYAKAN BULU MATA PALSU DARI SERAT DAUN

NANAS (Pineapple—Leaf Fibres) UNTUK TATA RIAS”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat di identifikasi masalah

dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

Adanya larangan menurut ajaran islam tentang penggunaan rambut asli
manusia untuk bahan pembuatan bulu mata palsu.

Limbah dari bahan sintetis untuk pembuatan bulu mata palsu dinilai
kurang ramah lingkungan karena tidak bisa diuraikan oleh

mikroorganisme.

. Belum adanya penggunaan serat daun nanas pada suatu industri sebagai

bahan baku untuk pembuatan bulu mata palsu.
Belum ada penelitian tentang kelayakan penggunaan serat daun nanas
sebagai bahan baku pembuata bulu mata palsu dilakukan dijurusan Tata

Rias dan Kecantikan FPP UNP.



C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka

penelitian ini perlu dibatasi permasalahannya sehingga tercapai tujuan

penelitian yang diharapkan. Masalah tersebut difokuskan pada:

1.

Kelayakan serat daun nanas dilihat dari kekuatan dan kehalusan terhadap
serat daun nanas (Uji Laboratorium Serat)

Kelayakan serat daun nanas dilihat dari kelentikan, keringanan, kerapian
(Uji Organoleptik)

Kelayakan serat daun nanas dilihat dari kesukaan panelis (Uji Hendonik).
Perbandingan kualitas bulu mata palsu dari serat daun nanas dengan

kualitas bulu mata asli (Uji T)

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka peneliti menemukan masalah

dalam penelitian ini yaitu:

1.

Bagaimana kelayakan serat daun nanas sebagai bahan baku pembuatan
bulu mata palsu dilihat dari dari kekuatan dan kehalusan (Uji Laboratorium
Serat )

Bagaimana kelayakan serat daun nanas sebagai bahan baku pembuatan
bulu mata palsu dilihat dari dari kelentikan, keringanan, kerapian (Uji

Organoleptik)

. Bagaimana kelayakan serat daun nanas sebagai bahan baku pembuatan

bulu mata palsu dilihat dari kesukaan panelis (Uji Hendonik).
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4. Bagaimana perbandingan kualitas bulu mata palsu dari serat daun nanas

dengan kualitas bulu mata asli (Uji T)

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini yaitu:

1. Menganalisis kelayakan serat daun nanas sebagai bahan baku pembuatan
bulu mata palsu dilihat dari kekuatan dan kehalusan (Uji Laboratorium
Serat)

2. Menganalisis kelayakan serat daun nanas sebagai bahan baku pembuatan
bulu mata palsu dilihat dari kelentikan, kepanjangan, keringanan, kerapian
(Uji Organoleptik)

3. Menganalisis kelayakan serat daun nanas sebagai bahan baku pembuatan
bulu mata palsu dilihat dari kesukaan panelis (Uji Hendonik).

4. Menganalisis perbandingan kualitas bulu mata palsu dari serat daun nanas

dengan kualitas bulu mata asli (Uji T)

. Manfaat penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah:
1. Secara Teoritis
a. Bagi Prodi Tata Rias dan Kecantikan

Sebagai bahan masukan dalam pengembangan ilmu berkaitan
dengan kelayakan serat daun nanas sebagai bahan pembuatan bulu mata
palsu untuk tata rias, karena jurusan Tata Rias dan Kecantikan
merupakan jenjang D4 vokasi yang memiliki daya saing tinggi dan
dapat menghasilkan serta mengembangkan suatu karya dibidang

kosmetik yang berguna nantinya untuk kecantikan.
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b. Bagi Mahasiswa
Memberikan ilmu pengetahuan kepada mahasiswa tentang
kelayakan bulu mata palsu berbahan dasar limbah serat daun nanas
untuk tata rias.
c. Bagi Peneliti
Sebagai syarat menyelesaikan pendidikan dan merupakan
kesempatan untuk mencoba dan berlatih langsung melakukan
eksperimen dan menerapkan ilmu yang diperoleh dari perkuliahan.
2. Secara Praktis
a. Bagi Penata Rias
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah
pengetahuan dalam kelayakan bulu mata palsu berbahan dasar limbah
daun nanas.
b. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk masyarakat sebagai
informasi tentang kelayakan bulu mata palsu berbahan dasar limbah

daun nanas untuk tata rias.



